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EVALUASI ELEMEN FISIK TERKAIT ORIENTASI DAN 

MOBILITAS PENYANDANG LOW VISION PADA 

LINGKUNGAN STASIUN KERETA API BANDUNG 
 

Oleh 

Diara Putra Fadillah 

NPM: 6111801071 

 
Stasiun Kereta Api Bandung merupakan salah satu stasiun terbesar karena termasuk salah 

satu pintu keluar dan masuk Kota Bandung, hal ini mengakibatkan pengguna stasiun kereta api 

sangat bervariasi. Maka dari itu, fasilitas stasiun tersebut seharusnya mampu mengakomodasi semua 

kebutuhan agar semua pengunjung dapat beraktivitas secara mandiri dengan aman dan nyaman. 

Stasiun Kereta Api Bandung mengalami berbagai macam perubahan dan penambahan ruang serta 

fasilitas karena kebutuhan yang bertambah seiring berjalannya waktu. Hal ini tentu mengakibatkan 

munculnya fasilitas baru dan perbaikan fasilitas lama. Menurut UU No. 8 Tahun 2016 bangunan 

publik harus dapat mengakomodasi seluruh penggunanya termasuk penyandang disabilitas. 

Beberapa di antara penyandang disabilitas tersebut merupakan mereka yang memiliki gangguan 

penglihatan seperti penyandang low vision yang membutuhkan fasilitas khusus untuk melakukan 

orientasi dan mobilitas. Penyandang Low Vision mengalami keterbatasan sensoris dalam jangka 

waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan 

untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif seperti halnya mereka yang tidak memiliki gangguan 

penglihatan. Disini teori lingkungan visual hadir sebagai pedoman untuk mengevaluasi kemudahan 

orientasi dan mobilitas penyandang low vision pada Stasiun Kereta Api Bandung. Pada penelitian 

ini, diukur sejauh elemen fisik pada lingkungan Stasiun Kereta Api Bandung mengakomodasi 

penyandang low vision dalam bepergian secara mandiri. 

Penelitian dilakukan di Stasiun Kereta Api Bandung dengan melakukan pendekatan 

campuran (kualitatif-kuantitatif) dalam mengevaluasi hasil yang didapatkan di lapangan terkait 

standar peraturan dan teori lingkungan visual ( National Institute of Building Sciences ) terkait 

penyandang low vision. Evaluasi terhadap standar dan peraturan akan menghasilkan data kuantitatif 

yang kemudian akan dikombinasikan dengan data kualitatif yang didapatkan didapatkan dari hasil 

wawancara bersama responden terkait kemudahan, kenyamanan, dan keamanan Stasiun Kereta Api 

Bandung. Melalui penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa elemen fisik pada lingkungan Stasiun 

Kereta Api Bandung sudah memenuhi(80,97% dari standar pedoman teknis yang sudah ditentukan. 

Hal tersebut diklarifikasi oleh pengguna secara langsung melalui wawancara Bersama dengan 

responden. Masih terdapat elemen-elemen fisik yang masih dapat dimodifikasi secara khusus untuk 

membantu penyandang low vision dalam melakukan orientasi dan mobilitas karena responden 

merasa bahwa sebagian Stasiun Kereta Api Bandung kurang dapat mengakomodasi penyandang low 

vision. 

 

Kata Kunci: Elemen fisik, Lingkungan Visual,Orientasi dan Mobilitas, Low Vision, Stasiun Kereta 

Api 
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Abstract 

 

EVALUATION OF PHYSICAL ELEMENTS RELATED TO 

ORIENTATION AND MOBILITY OF PEOPLE WITH LOW 

VISION IN BANDUNG TRAIN STATION ENVIRONMENT 
 

by 

Diara Putra Fadillah 

NPM: 611180071 

 
Bandung Railway Station is one of the largest stations because it is one of the exits from and 

entrances to the city of Bandung. Being a largest station has resulted in a wide variety of train 

station users. Therefore, the station facilities should be able to accommodate all kinds of needs so 

that all visitors can move independently, safely, and comfortably. Due to changing needs, the 

Bandung Railway Station has undergone numerous changes and additions to its space and facilities. 

This certainly resulted in the emergence of new facilities and the repair of old facilities. According 

to Law No. 8 of 2016, Public buildings must be able to accommodate all users, including persons 

with disabilities. Some people with disabilities have visual impairments such as low vision and 

require special facilities for orientation and mobility. Train stations should provide various facilities 

to accommodate the accessibility of people with low vision who have visual impairments. People 

with low vision experience sensory limitations over time, which can create obstacles and difficulties 

in interacting with the environment and participating fully and effectively. Therefore, it is very 

important to measured to what extent the physical elements in the Bandung Railway Station 

accommodate people with low vision when traveling independently. 

The research was carried out at the Bandung Railway Station using a mixed approach 

(qualitative and quantitative) in evaluating the results obtained in the field related to regulatory 

standards and visual environment theory for people with low vision. Evaluation of standards and 

regulations will produce quantitative data, which will be combined with qualitative data obtained 

from interviews with respondents related to the convenience, comfort, and safety of Bandung 

Railway Station. Through this research, it was concluded that the physical elements of the Bandung 

Railway Station environment have met 80,97% of the specified technical guidelines standards. This 

was clarified by users directly through interviews with respondents. Respondents believe that some 

Bandung Railway Stations are less able to accommodate people with low vision, there are still 

physical elements that can be modified specifically to assist people with low vision in conducting 

orientation and mobility. 
 

 
Keyword: Bandung Railway Station , Low Vision, Orientation and Mobility, Physical Elements, 

visual environment, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Low Vision merupakan istilah umum yang digunakan untuk seseorang yang 

mengalami gangguan atau hambatan pada indra penglihatan. Low Vision dapat disebabkan 

oleh kelainan yang dapat dibawa sejak lahir, keadaan sekunder akibat trauma dan proses 

penuaan (Saw, Husain, Gazzard, Koh, & Tan, 2003). Gangguan penglihatan memiliki 

dampak besar pada kehidupan masyarakat. Penyandang Low Vision mengalami 

keterbatasan sensoris dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan 

efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Menurut UU No. 8 Tahun 

2016 bangunan publik harus dapat mengakomodasi seluruh penggunanya termasuk 

penyandang disabilitas.. Oleh karena itu, penyandang Low Vision membutuhkan fasilitas 

yang memadai untuk dapat berpartisipasi secara penuh, terutama di area transportasi 

umum, seperti stasiun kereta api. 

Stasiun Kereta Api Bandung merupakan salah satu stasiun terbesar yang sangat 

penting karena sebagai salah satu pintu keluar dan masuk Kota Bandung. Data 

menunjukkan bahwa penumpang kereta api di Stasiun Kereta Api Bandung mencapai 

ribuan orang setiap minggunya (PT Kereta Api Indonesia, 2022), beberapa di antaranya 

mungkin memiliki gangguan penglihatan yang membutuhkan fasilitas khusus untuk 

melakukan orientasi dan mobilitas. Seharusnya stasiun kereta api menyediakan berbagai  

fasilitas untuk mengakomodasi aksesibilitas penyandang  Low Vision , namun kurangnya 

perawatan dan perhatian menyebabkan rusaknya fasilitas yang seharusnya dapat membantu 

pergerakan dan orientasi pengguna.  

Penyandang Low Vision sangat kesulitan untuk membaca atau melihat sesuatu yang 

jauh atau kecil sehingga ukuran pada suatu rambu atau tulisan harus diperhatikan untuk 

membantu orientasi dan mobilitas pada stasiun kereta api. Selain ukuran, penggunaan 

warna dan pencahayaan yang kontras juga mempengaruhi penyandang Low Vision 

Penelitian ini akan meninjau sejauh mana elemen fisik apa saja di Stasiun Kereta Api 

Bandung yang berperan dalam orientasi dan mobilitas penyandang Low Vision dan 

seberapa efektif dalam memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi penyandang Low 

Vision ke lokasi yang dituju. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Stasiun Kereta Api Bandung merupakan salah satu stasiun terbesar karena termasuk 

salah satu pintu keluar dan masuk Kota Bandung, hal ini mengakibatkan pengguna stasiun 

kereta api menjadi beragam. Maka dari itu bangunan harus dapat mengakomodasi semua 

kebutuhan agar semua pengunjung dapat beraktivitas secara mandiri dengan aman dan 

nyaman. Stasiun Kereta Api Bandung mengalami berbagai macam perubahan dan 

penambahan ruang serta fasilitas karena kebutuhan yang bertambah seiring berjalannya 

waktu. Hal ini tentu mengakibatkan munculnya fasilitas baru dan rusaknya fasilitas yang 

lama. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan diteliti sejauh mana elemen fisik pada 

lingkungan Stasiun Kereta Api Bandung mengakomodasi penyandang low vision dalam 

bepergian secara mandiri. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

• Elemen fisik apa saja yang dapat mengakomodasi orientasi dan mobilitas 

penyandang Low Vision pada lingkungan Stasiun Kereta Api Bandung? 

• Sejauh mana elemen fisik pada lingkungan Stasiun Kereta Api Bandung dapat 

mengakomodasi orientasi dan mobilitas penyandang Low Vision? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

• Mengetahui sejauh mana Elemen–elemen pembentuk fisik pada lingkungan 

Stasiun Kereta Api Bandung dapat mengakomodasi orientasi dan mobilitas 

penyandang Low Vision. 

• Mengetahui apa saja fasilitas yang perlu mengalami perbaikan, perubahan atau 

peningkatan terkait orientasi dan mobilitas penyandang Low Vision. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang dapat berguna bagi 

perancang mengenai aksesibilitas ruang publik terutama Stasiun Kereta api yang dapat 

mengakomodasi penyandang Low Vision dengan aman dan nyaman secara visual. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca mengenai teori 

lingkungan fisik penyandang low vision pada rancangan bangunan.  
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup pembahasan penelitian adalah evaluasi elemen fisik pada lingkungan 

stasiun Bandung terkait orientasi dan mobilitas penyandang Low Vision yang berkaitan 

dengan standar, peraturan pemerintah dan teori lingkungan visual. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian  
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